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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI TERHADAP EFISIENSI INDUSTRI MINYAK
MENTAH KELAPA SAWIT (CPO) DI INDONESIA

Oleh:
Agusnurdianto; Prof.Dr.Bernadette Robiani, M.Sc; Drs Harunnurrasyid, M.Com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan konsentrasi, perkembangan
tingkat efisiensi dan pengaruh konsentrasi industri terhadap efisiensi industri minyak mentah
kelapa sawit (CPO) di Indonesia. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
sekunder tahun 2000-2015. Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan
kuantitatif,menggunakan metode analisis regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil
pengamatan rata-rata 14 persen,ini menunjukkan rendahnya konsentrasi = industri.
Perkembangan tingkat efisiensi 0,76 menunjukkan bahwa besar peran konrtibusi biaya madya
dengan nilai tambah. Analisis pengaruh konsentrasi industri terhadap efisiensi, positif dan
tidak signifikan.

Kata kunci: Konsentrasi industri,Efisiensi,Nilai tambah.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CONCENTRATION ON THE EFFICIENCY OF THE CRUDE
PALM OIL (CPO) INDUSTRY IN INDONESIA

By:
Agusnurdianto; Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc.; Drs Harunnurrasyid, M.Com.

This study aimed to find out the development of concentration and level of efficiency,
and the influence of industrial concentration on the efficiency of the crude palm oil (CPO)
industry in Indonesia. This study used secondary data from 2000 to 2015. This study used
qualitative and quantitative descriptive analysis techniques and simple linear regression
analysis method. The results of observations showed that the industrial concentration was low
at the average of 14 percent. The development of the level of efficiency of 0.76 showed that
the role of the contribution of intermediate fees with added value was big. The influence of
industrial concentration on efficiency was positive but not significant.

Key words: Industrial Concentration, Efficiency, Added Value
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia memiliki daratan yang luas yakni 1.904.569 KM persegi, tidak menutup
kemungkinan pemerintah dan masyarakat bisa memaksimalkan kesejahteraannya dengan
mengelola sumber daya alam secara efisien dan efektif. Indonesia juga termasuk kedalam
jajaran negara yang memiliki penduduk terpadat di dunia, yakni 265 juta jiwa terdiri dari
laki-laki 133,17 juta jiwa dan perempuan 131,88 juta jiwa (Bappenas, 2018). Perkembangan
jumlah penduduk yang begitu pesat, sehingga menimbulkan dampak terhadap pemenuhan
salah satu kebutuhan pokok manusia yakni minyak goreng kelapa sawit,dimana merupakan
faktor turunan dari Crude Palm Qil. Tumbuhan kelapa sawit, bisa tumbuh diwiliyah yang
memiliki curah hujan tinggi, penyinaran cahaya matahari yang cukup,suhu relatif hangat
kurang lebih sama dengan iklim tropis di Indonesia. Produksi akan maksimal bila memenuhi
kriteria di atas,Indonesia merupakan negara produsen terbesar CPO dunia, ini disebabkan
karna cara mengolah buah sawit menjadi minyak mentah tidak telalu rumit,harga bahan baku
minyak murah, dan bisa dikolaborasikan untuk berbagai campuran produk makanan.

(Indonesia Investments : 2017).

Indonesia menjadi salah negara produsen penghasil minyak CPO dunia, dalam satu
dekade ini sektor kelapa sawit di Indonesia telah mengalami pertumbuhan sangat pesat.
Antara tahun 1990-2018, kawasan yang digunakan untuk perkebunan sawit meningkat dari
1,1 juta hektar menjadi 14,30 juta hektar. Sedangkan produksi minyak mentah kelapa
sawit/CPO Indonesia pada tahun 2018 senilai 41.667.011 juta/ton, sementara produksi palm
kernel oil (PKO) atau minyak inti kelapa sawit mencapai 8.333.402 juta ton. Total produksi
sawit Indonesia sepanjang tahun 2017 mencapai 41,22 juta/ton. Mengalami peningkatan

dibandingkan tahun 2016 yakni 35,57 ton, dan menjadikan Indonesia sebagai pengekspor



kelapa sawit terbesar CPO dunia. Keadaan ini jelas menjadikan sektor sawit sebagai komoditi
strategis nasional yang mendatangkan devisa ekspor terbesar bagi Indonesia yang pada tahun
2017 tercatat mencapai 21,25 miliar dolar AS atau sekitar sekitar 300 triliun, dan ini
menjadikan sawit sebagai penyumbang terbesar devisa negara, dibandingkan sektor migas

yang hanya Rp 170 triliun (APKASINDO, 2018:30)

Pekonomian suatu negara yang sudah maju dapat dilihat, dari struktur perekonomian
yang meningkat, dari sektor jasa dan industri pengolahan. Sektor ini berangsung-angsur
menggantikan sektor pertanian dan menopang suatu sistem perekonomian. Sumber
pendapatan negara terbesar dipengarahui oleh industri pengolahan, serta menyerap tenaga

kerja(BPS, 2009).

Salah satu sektor penggerak utama dalam pembangunan ekonomi, merupakan sektor
industri,terutama sektor industri pengolahan. Berperan besar sebagai penyumbang devisa
negara non migas. Crude Palm Qil (CPO) merupakan salah satu andalan produksi pertanian
Indonesia baik sebagai bahan baku minyak goreng maupun komoditas ekspor.Pada tahun
2015 Industri kelapa sawit mengalami berbagai penurunan, baik dari pengaruh perang dagang
antara Amerika Serikat dan China, secara ekonomi global menyebabkan ketidak stabilan
pasar.Gejolak isu negatif dari berbagai kampanye LSM menimbulkan berbagai propoganda

bahwa minyak sawit adalah minyak kotor.(BPS,2015).

Ekspor kelapa sawit Indonesia mulai tahun 1984 sampai tahun 1990 terus mengalami
peningkatan, tahun 1995 Malaysia mengalami penurunan ekpor. Indonesia pada tahun 2011
mencapai produksi 23,096.541 juta ton, dan mejadi ekspor terbesar dunia yakni 16.436.202
(ton). Pada tahun 2018 jumlah produksi minyak mentah kelapa sawit mencapai angka
41.667.011 juta ton. Harga Crude Palm Oil dunia seharusnya, melihat patokan harga minyak

CPO di Indonesia(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017).



Sektor perkebunan di Indonesia menjadi andalan dalam perekonomian, karna hampir
setiap wilayah di Indonesia, memiliki tanah yang subur, dan didukung dengan iklim subtropis
cocok untuk perkebunan, terutama kelapa sawit,karena terletak di daerah tropis 6°LU, 11°LS
dan 94°BT, 141°BB. Berkembangnya Industri Crude Palm Oil memberikan dampak,
meningkatnya permintaan baik dalam maupun luar negri. Jumlah produksi yang melimpah
dalam tandan buah sawit (TBS) akan lebih berpotensi rendahnya kualitas CPO, disebabkan
karena dalam proses produksi akan menunggu pengolahan TBS yang menumpuk,
menyebabkan tingginya tingkat asam pada minyak mentah kelapa sawit. Semakin cepat
proses pengolahan TBS setelah panen maka tingkat keasaman minyak mentah kelapa sawit

akan rendah, dan sebaliknya.(Media Perkebunan, 2009).

Indonesia sejak tahun 2007 sudah menjadi negara penghasil minyak CPO terbesar
dunia,dengan luas lahan 6.766.836 hektar gabungan lahan dari perusahan rakyat/PR,
perusahan besar Negara/PBN dan perusahan besar swasta /PBS mampu menghasilkan
produksi minyak mentah kelapa sawit 17.664.725 Ton (Direktorat Jenderal Perkebunan,
2017). Tetapi dalam argoindustri, perusahan turunan CPO di Indonesia masih relatif kecil,
dengan pesatnya kemajuan teknologi, terutama dalam bidang transportasi, yang
menggunakan bahan bakar minyak bumi, memiliki dampak semakin menipisnya cadangan
minyak bumi. Sehingga menyababkan harga bahan bakar minyak bumi terus mengalami
peningkatan harga, faktor inilah yang membuat minyak nabati semakin banyak diminati
karna merupakan salah satu alternatif dari minyak bumi, yang lebih murah dan ramah

lingkungan.(suhariyanto, 2016)

Jumlah perusahaan perkebunan kelapa di Indonesia adalah sebanyak 1.688 perusahaan
yang tersebar di 266 provinsi. Provinsi dengan jumlah perusahaan perkebunan kelapa sawit

terbanyak adalah Provinsi Sumatra Utara (351 perusahaan), kemudian Provinsi Kalimantan



Barat (221 perusahaan), dan Provinsi Riau (199 perusahaan).(Direktori perusahaan

perkebunan kelapa sawit : 2016).

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 28 tahun 2008, tentang Kebijakan Industri
Nasional, industri pengolahan kelapa sawit (turunan MSM) merupakan salah satu prioritas
untuk dikembangkan dan mempunyai nilai tambah yang lebih tinggi,seperti industry
oleofood, oleochemical, energi dan pharmaceutical. Berdasarkan data dari direktorat jenderal
perkebunan luas area dari tahun 2006 sampai 2018 terus mengalami perluasan, mengalami
pertumbuhan dua kali lipat pada awal tahun 2006, yakni 6.594.914 ha menjadi 14.309.256
hektar pada tahun 2018 dengan jumlah total produksi 41.667.011 ton. Jumlah luas lahan dan
produksi perkebunan crude palm oil di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun
2006-2015. Semakin luas lahan perkebunan kelapasawit maka semakin tinggi produksi

CPO.(Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Kelapa Sawit 2016-2018, 2017).

Tabel 1.1 Luas Areal CPO Indonesia Menurut Status Pengusaha Selama Periode 2006-

2018.

Tahun Jumlah Produksi (ton) Pertumbuhan (%)
2006 17.350.848 0
2007 17.664.725 1,80
2008 17.539.788 -0,70
2009 19.324.293 10,1
2010 21.958.120 13,6
2011 23.096.541 5,18
2012 26.015.518 12,6
2013 27.782.004 6,79
2014 29.278.189 5,38
2015 31.070.015 6,12
2016 31.730.961 2,12
2017 37.812.628 19,1
2018 41.667.011 10,1

Sumber: DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN, Tahun 2006-2018



Berdasarkan Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa luas areal kelapa sawit CPO
Indonesai menurut status pengusaha selama periode 2006-2015 terus meningkat
setiap tahunnya dengan kurun waktu 10 tahun. Tetapi mengalami penurunan 0,52
% pada tahun 2016, tahun 2017-2018 mengalami kenaikan yang signifikan. Hal
ini menjelaskan bahwa sektor perkebunan kelapa sawit sangat menguntungkan.
Perkembangan komoditas kelapa sawit di Indonesia, terus menunjukkan kemajuan dari
segi kuantitas maupun kualitas.Hal tersebut terbukti karena hingga saat ini Indonesia mampu
menjadi salah satu Negara penghasil produk olahan komoditas kelapa sawit berupa CPO

(Crude Palm Oil) untuk memenuhi kebutuhan minyak nabati dunia.(abidin, 2008)

Usaha pengolahan kelapa sawit menjadi minyak mentah Crude Palm Oil(CPO),yang
masih perlu diolah lebih lanjut dan biasanya dipakai oleh industri lain. Merupakan salah satu
bahan baku utama minyak goreng (sekitar 75% pemanfaatan CPO dalam negri adalah sebagai
bahan baku minyak goreng), maupun sebagai komoditas ekspor,untuk mencapai keuntungan,

maka perusahaan penghasil CPO perlu berproduksi secara efisien.

Tabel 1.2 Jumlah Produksi CPO Indonesia Menurut Status Pengusaha Selama
Periode 2006-2018.

Tahun Jumlah Produksi (ton) Pertumbuhan (%)

2006 17.350.848 0

2007 17.664.725 1,80
2008 17.539.788 -0,70
2009 19.324.293 10,1
2010 21.958.120 13,6
2011 23.096.541 5,18
2012 26.015.518 12,6
2013 27.782.004 6,79

2014 29.278.189 5,38



2015 31.070.015 6,12

2016 31.730.961 2,12
2017 37.812.628 19,1
2018 41.667.011 10,1

Sumber: DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN, Tahun 2006-2018

Pada table 1.2 jumlah produksi Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang
signifikan dari tahun 2009-2015, walaupun diawal tahun 2008 mengalami penurunan
pertumbuhan -0,70%. Keunggulan crude palm oil di bandingkan minyak nabati lainnya,
memiliki harga paling murah dan kualitas yang baik, diproduksi sepanjang tahun (tidak
mengenal musim), dan produktivitas lebih tinggi (dengan luas lahan yang sama). Peningkatan
produksi akan terjadi seiringbertambahnya permintaan CPO disebabkan karena semakin
banyaknya perusahaan turunan yang mengelola minyak mentah mentah kelapa sawit,harus

diiringi dengan penambahaan lahan produksi dan peningkatan produktivitas per satuan luas.

Tabel 1.3 Jumlah Industri CPO Indonesia Selama Periode 2006-2018

Tahun Jumlah Perusahaan Pertumbuhan (%)
2006 330 0
2007 335 151
2008 348 4,17
2009 362 3,72
2010 383 5,80
2011 442 15,4
2012 475 7,46
2013 525 10,5
2014 516 -1,71
2015 507 -174
2016 685 35,1
2017 759 10,8
2018 840 10,7

Sumber: BPS, Statistik Indonesia Industri Besar-Sedang, Tahun 2006-2018



Dilihat dari hasil tabel 1.3 menunjukkan bahwa adanya pertumbuhan Industri CPO
yang begitu pesat dari tahun 2000-2013.Permintaan terhadap minyak nabati dunia terus
meningkat ,seiring dengan adanya mandatory/kebijakan bauran solar dan 20% biodisel (B20).
Saat ini, kebijakan biodiesel 20% sudah diterapkan di beberapa stasiun pengisian bahan bakar
umum (SPBU) dan memiliki kuota 15,62 juta kilometer. Pada tahun 2014-2015,mengalami
penurunan jumlah industri CPO,ini disebabkan karena melemahnya harga minyak mentah,
terutama karna permintaan dari RRT telah menurun. Periode 2016-2018 mengalami
peningkatan jumlah industri, produksi minyak nabati di pasar internasional semakin
melemah. Kini rata-rata harga CPO dalam periode januari-oktober 2015 hanya mencapai 584
dollar per ton turun dari 821 per ton pada priode yang sama 2014, atau turun sekitar 30
persen. Tingkat ketergantungan minyak mentah kelapa sawit di Indonesia, masih
mengandalkan faktor olahan bahan mentah, dan masih minim untuk melakukan olahan

produk-produk turunannya.

Ada berbagai faktor yang membuat harga CPO anjlok. Pertama, adanya pelemahan
permintaan dari negara importir utama seperti Eropa sebesar 6 persen dan Timur Tengah
sebesar 17 persen. Kedua, akibat turunnya harga minyak dunia, seperti diketahui, harga
minyak bumi dan harga CPO memiliki hubungan erat. Januari-oktober 2015, setidaknya
harga minyak bumi turun 50 persen. Ketiga, terjadinya kelebihan pasokan minyak nabati
dunia, hal itu disebabkan adanya keberhasilan panen dan produksi minyak kedelai dan
rapeseed. Keempat, beberapa negara importir beralih ke minyak nabati karena harganya tak
lagi jauh berbeda dengan harga minyak kelapa sawit. Sementara itu penyebab kelima
jatuhnya harga crude palam oil yakni belum efektifnya, program mandatory biodiesel di

Indonesia dan Malaysia sebagai produsen kelapa sawit terbesar di dunia(Sukman, 2015).

Persaingan antara minyak nabati dengan minyak mentah kelapa sawit crude palm oil

menimbulkan, banyak isu yang saling menjatuhkan, seperti: dampak lingkungan,



pencemaran udara, sosial dan pengaruh pertumbuhan ekonomi, bagi negara produsen minyak
CPO dan minyak nabati. Perkembangannya pembudidayaan kelapa sawit, sudah dimulai

sejak zaman colonial(gapki,2019).

Besarnya produksi CPO yang mampu dihasilkan, tentunya hal ini berdampak positif bagi
perekonomian Indonesia, baik dari segi kontribusinya terhadap pendapatan negara, maupun
besarnya tenaga kerja yang terserap di sektor industri ini yang mencapai 8,5 juta orang.
Sektor ini mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat di sekitar perkebunan sawit, dimana
persentase penduduk miskin di areal ini kurang dari 6% jauh lebih rendah dari angka
penduduk miskin nasional sebesar 17%. Industri kelapa sawit bisa dikatakan sebagai motor

pertumbuhan ekonomi nasional(informasi kelapa sawit.com diakses 4 April,2019).

Sektor industri pengolahan, menjadi salah satu sektor yang berpengaruh dalam
pertumbuhan ekonomi,dapat dilihat dari survei badan pusat statistik (BPS), menyebutkan
ekspor produk industri pengolahan memberikan kontribusi terbesar terhadap ekspor
Indonesia, yakni 74,82% atau sekitar US$ 71,67 miliar. Padaperiode Januari-Juli 2019 turun
8,02% (yoy) menjadi US$ 95,79 miliar. Nilai ekpor nonmigas menyumbang 91,94% atau
US$ 88,07 miliar dari total ekspor Indonesia. Adapun ekspor migas hanya 8,06% atau US$
7,72 miliar. Bila suatu negara sudah bisa mengolah sendiri bahan baku alam, maka secara
bersamaan akan mengurangi angka ekspor bahan mentah keluar negri. Perekonomian negara
yang sudah maju, bisa dilihat dari seberapa besar pengaruh sektor jasa dan industri dalam
pertumbuhan ekonomi suatu negara, beberapa sektor termasuk dalam katagorinya antara lain
jasa, lembaga keungan, pariwisata, restoran, hotel dan industri pengolahan(Badan Pusat

Statistik, 2019).

Pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 6,2%, Sektor industri pengolahan menyumbang

pertumbuhan sebesar 1,62%. Kemudian diikuti oleh sektor perdagangan, hotel, dan restoran


http://informasi/

yang menyumbang sebesar 1,22% dan sektor pengangkutan dan komunikasi menyumbang
sebesar 1,02%. Sedangkan kontribusi sektor-sektor lainnya di bawah 1% pada tahun 2012,
kinerja industri pengolahan dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi karna tingginya
persentase penyumbang dalam pertumbuhan ekonomi nasional, maka perlunya perhatian
khusus pemerintah untuk meningkatkan kinerja sektor industri(Harian Ekonomi Neraca,

2013)

Industri pengolahan berkembang,di Indonesia yaitu industri minyak mentah kelapa
sawit/crude palm oil, sektor hilirnya minyak goreng, kebutuhan minyak mentah kelapa sawit
crude palam oil (CPO) terus mengalami peningkatan ,disebabkan karna beberapa faktor yang
mendukungnya, seperti peraturan pemerintah mengurangi harga pajak barang mesin impor
untuk kebutuhan pembuatan industri baru, peraturan perundang-undangan yang melindungi
para pengusaha baru dalam mendirikan industri, dan membantu mempermudah penanaman
modal untuk memperluas sektor indutri tersebut. Semakin tinggi pertumbuhan penduduk
maka akan menambah para produsen-produsen baru menyediakan kebutuhannya.Beberapa
negara termasuk, dalam struktur pasar oligopoli ketat, antara lain, Papua Nugini, Malaysia
dan Costarika. Hasil di dapat dari nilai herifindhal Index sebesar 0,5 dan nilai cosentrasion

ratio dari empat perusahan terbesar CPO sejumlah 94 persen(GAPKI, 2018).

Pabrik kelapa sawit/PKS Indonesia merupakan pabrik yang mengelola buah kelapa
sawit untuk diolah menjadi beberapa komoditi, terutama (CPO) di Indonesia. Industri olahan
kelapa sawit menjadi minyak mentah termasuk dalam padat modal, bukan padatkarya, karna
hampir rata-rata semua proses produksi menggunakan tenaga mesin. Sektor industri sangat
membutuhkan sumber daya manusia (tenaga kerja) yang sehat, efisien dan produktif. Tenaga
kerja seperti ini diharapkan akan mampu meningkatkan kompetisi antar tenaga kerja baik

dalam maupun luar negri. Targetan produksi maksimal maka dituntut tingkat efisiensi yang



tinggi terhadap pengolahan industri, dengan menggunakan input sekecil-kecilnya untuk

menghasilkan output sebanyak-banyaknya.

Indonesia harus mampu melakukan lobi dan sinergisasi teknologi baru secepatnya, agar
kita tidak menjadi negara konsumtif, melainkan produktif mampu bersaing secara kompetitif
dengan negara-negara lain. Kebijakan-kebijakan inovatif dan adaptif sangat dibutuhkan pada
tingkat pusat guna memberi dukungan dan percepatan Industri crude palm oil, dalam
memproduksi dan mengelola turunan crude palm oil agar berdampak pada pertumbuhan

ekonomi di Indonesia(Kompasiana.com diakses 2 Januari 2019).

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perkembangan konsentrasi Crude Palm Oil/industri minyak mentah
kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2000-2015?

2. Bagaimana perkembangan tingkat efisiensi industri minyak mentah kelapa sawit
Indonesia tahun 2000-2015?

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi terhadap efisiensi industri CPO Indonesia dari tahun

2000-2015?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui perkembangan konsentrasi industri minyak mentah kelapa sawit CPO di
Indonesia.

2. Mengetahui perkembangan tingkat efisiensi industri Crude Plam Oil Indonesia
selama tahun 2000-2015.

3. Mengetahui pengaruh konsentrasi Crude Palm Oil Indonesia terhadap efisiensi
selama tahun 2000-2015.



1.4. Manfaan Penelitian
Adapun manfaat dari penulisan makalah ini adalah sebagai berikut :
1. Akademik
Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang
ilmu ekonomi dan memberi masukan yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan
penulis dan pembaca mengenai industri CPO di Indonesia. Serta mengetahui lebih
rinci perihal Industri turunan minyak mentah kelapas sawit, dan memberikan
gambaran secara umum tentang potensi-potensi maupun hambatan dalam
perkembangannya.
2. Operasional
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan informasi pada pengambilan
kebijakan dalam pengembangan perusahaan Crude Palm Oil(CPO) yang ada di
Indonesia.
3. Manfaat teknis
Mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari sebelumnya untuk

mendukung analisis pada penulisan penelitian skripsi ini.
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